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ABSTRACT 
 

This study aims to analyze and synthesize previous research findings on the 
effectiveness of the play-based learning method in enhancing elementary school 
students’ focus during learning activities. The research employs a qualitative 
approach through a Systematic Literature Review (SLR). Data were systematically 
collected from national and international scientific databases, including Google 
Scholar, ResearchGate, DOAJ, Semantic Scholar, and Garuda, covering 
publications from 2020 to 2025. The search utilized the keywords (“play-based 
learning” OR “metode bermain”) AND (“student attention” OR “learning 
engagement” OR “fokus belajar siswa”) AND (“elementary school” OR “sekolah 
dasar”). Each article was reviewed based on its relevance, methodology, and 
findings. The results indicate that the application of play-based learning significantly 
improves students’ concentration, intrinsic motivation, and engagement. 
Purposefully designed play activities create an enjoyable and contextual learning 
atmosphere, helping students maintain attention longer while fostering self-
confidence and social collaboration. Moreover, this method facilitates conceptual 
understanding through direct experience and peer interaction. Overall, the findings 
demonstrate that play-based learning serves as an effective pedagogical strategy 
that supports students’ holistic development—cognitive, affective, and 
psychomotor. The study implies that educators should integrate play-oriented 
instruction into classroom practices to enhance students’ focus, learning motivation, 
and the overall quality of their educational experience. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis hasil-hasil penelitian 
terdahulu mengenai efektivitas metode bermain dalam membantu siswa sekolah 
dasar meningkatkan fokus belajar. Pendekatan yang digunakan adalah Systematic 
Literature Review (SLR) dengan metode kualitatif. Data diperoleh melalui 
penelusuran sistematis pada basis data ilmiah nasional dan internasional seperti 
Google Scholar, ResearchGate, DOAJ, Semantic Scholar, dan Garuda dengan 
rentang publikasi tahun 2020–2025. Kata kunci yang digunakan meliputi (“metode 
bermain” OR “play-based learning”) AND (“fokus belajar siswa” OR “student 
attention” OR “learning engagement”) AND (“sekolah dasar” OR “elementary 
school”). Setiap artikel yang ditemukan diseleksi berdasarkan kesesuaian tema, 
metodologi, dan hasil penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan 
metode bermain berkontribusi signifikan terhadap peningkatan konsentrasi, 
motivasi intrinsik, dan keterlibatan belajar siswa. Aktivitas bermain yang dirancang 
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secara kontekstual dan terarah mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan serta menumbuhkan rasa percaya diri dan kerja sama sosial di 
antara peserta didik. Selain itu, metode bermain mendorong terbentuknya 
pemahaman konseptual melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial. Secara 
keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa metode bermain merupakan strategi 
pedagogis efektif yang mendukung perkembangan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik siswa secara holistik. Implikasi penelitian ini mendorong pendidik 
untuk mengintegrasikan pembelajaran berbasis permainan dalam praktik mengajar 
di sekolah dasar guna meningkatkan kualitas pengalaman belajar dan fokus siswa. 
 
Kata Kunci: Bermain, Siswa sekolah dasar, Fokus belajar. 

A. Pendahuluan  
Pendidikan dasar memiliki peran yang sangat strategis dalam membangun 

dasar pengetahuan dan pembentukan karakter peserta didik (Salsabella & 

Purnomosidi, 2025). Dalam ranah pendidikan, terdapat dua elemen fundamental 

yang memiliki peranan signifikan, yaitu pendidik sebagai pelaksana proses 

pembelajaran dan peserta didik sebagai subjek utama dalam kegiatan belajar 

(Oktavia Wibowo et al., 2024). Proses pembelajaran pada jenjang sekolah dasar 

merupakan fase krusial dalam membangun landasan pengetahuan, keterampilan, 

serta sikap belajar peserta didik. Pada tahap perkembangan ini, kemampuan 

konsentrasi anak masih berkembang secara bertahap, sehingga mereka cenderung 

mengalami penurunan fokus apabila kegiatan pembelajaran disajikan secara 

monoton atau terlalu berorientasi pada aspek teoretis. (Parker et al., 2022) 

Dalam prakteknya, pendidik memegang peran yang sangat strategis dalam 

memilih dan menetapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

dan karakteristik siswa.(Iswara & A, 2024) Pemilihan metode yang tepat akan 

memfasilitasi proses belajar, menjadikan dinamika kelas lebih hidup, serta 

mendukung pengembangan potensi peserta didik secara optimal.(Iqbal Arrosyad et 

al., 2024) Dengan demikian, guru dituntut memiliki kreativitas dan kemampuan 

adaptif dalam merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 

lingkungan belajar dan karakteristik peserta didik. (OECD, 2023) 

Selain itu, aspek pembelajaran tidak hanya menjadi tanggung jawab guru 

semata, melainkan juga dipengaruhi secara signifikan oleh kualitas lingkungan 

belajar yang kondusif.(Kassab et al., 2024). Lingkungan belajar yang mendukung 

baik dalam aspek fisik maupun nonfisik memiliki kemampuan untuk memperkuat 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, yang selanjutnya dapat memicu 
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motivasi intrinsik dan meningkatkan prestasi akademik mereka (Assistant, 2024). 

Keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran juga berpotensi 

menumbuhkan motivasi yang lebih mendalam serta berkontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar (Anim-Wright, 2024). Dengan demikian, pembelajaran 

dapat dipandang sebagai suatu proses yang dirancang secara sadar, terstruktur, 

dan berkesinambungan dalam rangka mencapai tujuan Pendidikan (Kurniyawati et 

al., 2024). 

Selama ini, dalam proses belajar-mengajar, guru sering kali memakai 

metode ceramah secara dominan. Akibatnya, siswa cepat merasakan kebosanan 

dan kehilangan antusias ketika pembelajaran di kelas berlangsung. Kondisi tersebut 

mengakibatkan fokus belajar siswa menjadi kurang optimal selama kegiatan 

pembelajaran(Anisa et al., 2023). Meskipun berbagai penelitian telah menyoroti 

perlunya penerapan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan, 

kajian yang secara spesifik meneliti pengaruh penerapan metode bermain terhadap 

peningkatan fokus dan keterlibatan belajar siswa sekolah dasar masih terbatas  

(Yang & Charubusp, 2023). Pembelajaran di sekolah dasar memerlukan strategi 

yang tepat agar siswa dapat memahami materi dengan baik. (Carter et al., 2024) 

Pada usia sekolah dasar, anak umumnya lebih cenderung memilih aktivitas bermain 

dibandingkan proses belajar formal, yang kemudian berdampak pada menurunnya 

konsentrasi dan daya fokus mereka selama kegiatan pembelajaran (Lai & Chang, 

2020). Oleh karena itu, guru wajib mengadopsi pendekatan pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik agar proses pengajaran 

menjadi lebih efektif dan bermakna (Hunter, 2020). 

 Salah satu strategi pembelajaran yang dapat diterapkan adalah metode 

bermain, karena melalui aktivitas bermain peserta didik dapat belajar secara aktif 

sesuai dengan minat dan kemampuan mereka.(Blyth, 2023). Metode tersebut tidak 

hanya memfasilitasi siswa untuk lebih mudah memusatkan perhatian dan 

memahami materi ajar, tetapi juga menciptakan suasana kelas yang lebih hidup 

serta meningkatkan keikutsertaan aktif siswa dalam proses pembelajaran (Eka 

Pratiwi et al., 2021). Dalam konteks pendidikan sekolah dasar, penting untuk 

merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang relevan dan efisien guna 

mengatasi hambatan konsentrasi peserta didik serta memperdalam pemahaman 

mereka terhadap materi yang dipelajari (Sari et al., 2021).  Pemilihan metode 
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pembelajaran yang tepat merupakan elemen krusial bagi guru dalam merancang 

skenario pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga 

dapat mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal  (Putri, 2025). Penggunaan 

metode pembelajaran memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan 

pencapaian tujuan pembelajaran, sehingga pemilihan metode yang tepat sejatinya 

menjadi aspek fundamental dalam perencanaan pembelajaran yang 

efektif.(Maghfiroh & Rozak Hanafi, 2023). 

 Metode pembelajaran merupakan seperangkat strategi, pendekatan, dan 

teknik yang digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi ajar kepada 

peserta didik agar proses pembelajaran berlangsung efektif dan tujuan yang telah 

dirancang dapat tercapai (Issn, 2023). Pemilihan metode yang tepat memiliki 

pengaruh signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran, baik dalam meningkatkan 

pemahaman konsep, menumbuhkan motivasi belajar, maupun mendorong 

keterlibatan aktif siswa selama proses belajar mengajar (Kurt & Sezek, 2021). 
Dalam ranah pendidikan dasar, penerapan metode pembelajaran yang sesuai 

menjadi sangat krusial karena pada tahap tersebut kemampuan berpikir siswa 

masih bersifat konkret; oleh karena itu mereka membutuhkan pengalaman belajar 

yang bersifat kontekstual, interaktif, dan menyenangkan agar materi dapat dipahami 

dengan baik (Sujarwo et al., 2025) 

Penggunaan metode pembelajaran seperti bermain yang berbasis multimedia 

dan role-play sangat relevan dan efektif sebagai pilihan strategi pengajaran di 

sekolah dasar karena selain mendukung perkembangan kognitif, metode ini juga 

mengasah keterampilan psikomotorik, memperkuat partisipasi aktif siswa, dan 

secara keseluruhan mempertinggi efektivitas proses belajar mengajar(Kartika et al., 

2023). Pada pembelajaran yang yang menggunakan metode bermain, dapat 

memberikan suasana belajar yang menarik sehingga anak akan menikmati proses 

pembelajaran dan dapat merangsang pengembangan kemampuan pada anak (HK 

et all., 2023). Metode bermain dipahami sebagai aktivitas yang menumbuhkan 

kegembiraan pada anak, fleksibel dalam pelaksanaan, dan kaya imajinatif karena 

mencerminkan realitas kehidupan orang dewasa dalam bentuk yang sederhana. 

Oleh karena itu, penerapan konsep bermain sambil belajar memegang peran 

sentral dalam mendukung pengembangan aspek afektif peserta didik, antara lain 
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sikap, nilai, dan motivasi belajar melalui pengalaman belajar yang menyenangkan 

dan bermakna (Ramdani et al., 2023). 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan 

pendekatan kualitatif yang melibatkan guru sebagai peneliti dalam proses perbaikan 

pembelajaran di kelasnya. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah jenis penelitian 

yang bersifat reflektif yang dilakukan oleh pelaku tindakan. Tujuan PTK adalah 

untuk meningkatkan kemantapan rasional tindakan mereka saat mengerjakan 

tugas, meningkatkan pemahaman tentang tindakan yang dilakukan, dan 

meningkatkan kondisi di mana praktik tersebut dilakukan. PTK membantu guru 

menemukan solusi praktis untuk masalah pembelajaran sehari-hari. Dalam 

penelitian ini, PTK digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar dengan 

menggunakan metode bermain. Subjek penelitian ini adalah siswa sekolah dasar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mensintesis hasil-hasil 

penelitian terdahulu terkait penerapan metode bermain dalam pembelajaran di 

sekolah dasar serta pengaruhnya terhadap peningkatan fokus belajar siswa. 

Melalui kajian literatur sistematis, penelitian ini berupaya mengidentifikasi pola, 

strategi, dan temuan empiris yang menunjukkan efektivitas metode bermain dalam 

meningkatkan konsentrasi, motivasi, dan keterlibatan belajar peserta didik di 

jenjang pendidikan dasar. 

roses pencarian literatur dilakukan secara sistematis melalui beberapa basis 

data ilmiah nasional dan internasional, meliputi Google Scholar, ResearchGate, 

DOAJ, Semantic Scholar, dan Garuda (Garba Rujukan Digital Indonesia). Kata 

kunci yang digunakan dalam pencarian mencakup kombinasi dari istilah: 

("metode bermain" OR "play-based learning") AND ("fokus belajar siswa" OR 

"student attention" OR "learning engagement") AND ("sekolah dasar" OR 

"elementary school"). Proses pencarian dibatasi pada artikel berbahasa Indonesia 

dan Inggris, dengan rentang tahun publikasi 2020–2025 untuk memastikan 

relevansi dan kebaruan data. Setiap artikel yang ditemukan kemudian diperiksa 

melalui abstrak, metodologi, dan hasil penelitian untuk memastikan kesesuaiannya 

dengan topik penelitian. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
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Pendidikan dasar memiliki peranan strategis sebagai fondasi dalam 

mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh, meliputi aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik yang menjadi dasar bagi perkembangan kemampuan 

belajar pada jenjang berikutnya (Lidyasari et al., 2022) Pada fase tersebut, siswa 

berada pada tahap perkembangan berpikir konkret; oleh karena itu, mereka 

memerlukan pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan menyenangkan agar 

materi lebih mudah dipahami(Sabilla & Suyatno, 2021) Dengan demikian, 

penerapan pendekatan pembelajaran yang kontekstual, interaktif, dan 

menyenangkan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan efektivitas 

proses belajar siswa (Fauziyah et al., 2024).Penerapan strategi pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif melalui eksplorasi dan interaksi langsung dengan 

lingkungan belajar berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman konsep 

akademik secara lebih mendalam(Wulansari et al., 2023). 
Melalui pendekatan ini, peserta didik berkesempatan mengonstruksi pemahaman 

mereka terhadap materi pelajaran melalui pengalaman langsung yang bermakna, 

bukan hanya melalui penerimaan informasi secara satu arah dari pendidik. 

Pembelajaran berbasis pengalaman nyata mendorong siswa untuk berpikir kritis, 

mengaitkan teori dengan praktik, serta menumbuhkan kemandirian dalam proses 

belajar (Shahmohammad, 2022). Melalui penggunaan strategi ini, siswa diberi 

kesempatan untuk membangun pemahaman mereka sendiri terhadap konsep 

akademik melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan belajar, 

bukan sekadar menerima pengetahuan secara pasif dari guru (Utami et al., 2023). 

Metode bermain (play-based learning) merupakan pendekatan pedagogis 

yang memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, 

tidak sekadar sebagai penerima pasif dari materi yang disampaikan guru.(Sabilla & 

Suyatno, 2021) Seperti dijelaskan dalam artikel Advocating for Play: The Benefits 

of Unstructured Play in Public Schools, aktivitas bermain yang bersifat tidak 

terstruktur memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan kognitif, emosional, 

dan sosial siswa sekolah dasar. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

kesempatan bermain di sekolah memungkinkan siswa fokus lebih baik, menjalin 

hubungan sosial yang lebih kuat, memperbaiki suasana hati, serta bekerja sama 

dan menyelesaikan konflik tanpa dominasi guru (Parrott & Cohen, 2020). Dalam 

konteks pendidikan dasar, penerapan metode bermain yang dirancang secara 
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sistematis dan bersifat guided play berpotensi menjembatani kebutuhan kurikulum 

dan gaya belajar siswa yang lebih menyukai pengalaman langsung. Dalam 

kajiannya, Duncan (2024) menemukan bahwa pembelajaran berbasis bermain 

berkontribusi pada peningkatan durasi perhatian, kapasitas memori, dan 

keterlibatan aktif siswa terutama bagi mereka yang memiliki kesulitan dalam 

mempertahankan konsentrasi. Melalui aktivitas bermain yang diarahkan secara 

tepat, siswa tidak hanya menjadi lebih tertarik terhadap materi, tetapi juga lebih 

mampu mempertahankan fokus belajar dalam situasi pembelajaran sehari-hari 

(Duncan, 2024.) 

D. Kesimpulan 
Penerapan metode bermain dalam pembelajaran di sekolah dasar terbukti 

memiliki dampak positif terhadap peningkatan fokus dan konsentrasi belajar siswa. 

Melalui aktivitas bermain yang dirancang secara terarah, siswa dapat belajar dalam 

suasana yang menyenangkan, kontekstual, dan interaktif. Pendekatan ini tidak 

hanya membantu siswa mempertahankan perhatian lebih lama selama proses 

pembelajaran, tetapi juga menumbuhkan motivasi intrinsik serta rasa percaya diri. 

Selain itu, metode bermain memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

membangun pemahaman konseptual melalui pengalaman langsung dan kolaborasi 

sosial dengan teman sebaya. Dengan demikian, metode bermain dapat 

dikategorikan sebagai strategi pedagogis yang efektif dalam mendukung 

perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa sekolah dasar secara 

holistik. 

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan yang telah dilakukan, disarankan 

agar guru sekolah dasar lebih kreatif dan inovatif dalam merancang kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan metode bermain sebagai bagian integral dari proses 

belajar mengajar. Penerapan metode bermain hendaknya tidak dipandang sekadar 

sebagai kegiatan hiburan, melainkan sebagai strategi pedagogis yang dirancang 

secara sistematis untuk menumbuhkan fokus, motivasi, dan keterlibatan aktif siswa 

dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu menyesuaikan bentuk permainan 

dengan karakteristik perkembangan anak dan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai, sehingga kegiatan bermain tetap memiliki nilai edukatif yang tinggi. Selain 

itu, sekolah dan pemangku kebijakan pendidikan diharapkan memberikan 
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dukungan yang memadai, baik dalam bentuk penyediaan fasilitas, media 

pembelajaran, maupun pelatihan bagi guru. 
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